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ABSTRACT

Rahmalina, Alamy. “Securitization of the Overcharging Case of Indonesian
Migrant Workers (PMI) in Hong Kong in 2023 by the Ministry of Protection of
Indonesian Migrant Workers (KP2MI)”

This research analyzes the securitization efforts undertaken by the Indonesian
Migrant Workers Protection Agency (KP2MI) in addressing the issue of
overcharging experienced by Indonesian migrant workers (PMI) in Hong Kong in
2023. Overcharging refers to the imposition of excessive recruitment and placement
fees, which significantly threatens the economic security and well-being of migrant
workers, often leading to debt dependency and exploitation. This study employs a
descriptive qualitative method, using the securitization theory of the Copenhagen
School and the human security framework. Data collection was conducted through
document analysis and literature review. The securitization process is examined
through three main stages: speech act, audience acceptance, and emergency action.
KP2MI acted as the securitizing actor by framing overcharging as an existential
threat to migrant workers’ economic security. The discourse was accepted by
relevant audiences, including civil society and the media, enabling KP2MI to
legitimize extraordinary actions. These actions included issuing sanctions to
recruitment agencies, demanding fee reimbursements, and strengthening
regulatory oversight. The findings show that the securitization process was
successful in shifting the overcharging issue from a routine administrative matter
into a national security agenda concerning human rights and dignity. Through an
official statement in a press conference, KP2MI delivered a speech act in the form
of a threat of sanctions to overcharging perpetrators as a form of protection for
PMI as a referent object. This action shows how KP2MI frames overcharging as a
non-traditional security issue that requires an extraordinary response from the
state. :

Keywords: Securitization, Overcharging, Indonesian Migrant Workers, Human
Security, KP2MI, Hong Kong



ABSTRAK

Rahmalina, Alamy. “Sekuritisasi Kasus Overcharging Pekerja Migran Indonesia
(PMI) di Hong Kong Tahun 2023 Oleh Kementerian Pelindungan Pekerja Migran
Indonesia (KP2MI)

Penelitian ini menganalisis upaya sekuritisasi yang dilakukan oleh Badan
Perlindungan Pekerja Migran Indonesia (KP2MI) dalam menyikapi isu
overcharging yang dialami oleh pekerja migran Indonesia (PMI) di Hong Kong
pada tahun 2023. Overcharging mengacu pada pengenaan biaya perekrutan dan
penempatan yang berlebihan, yang secara signifikan mengancam keamanan
ekonomi dan Kkesejahteraan pekerja migran, yang sering kali menyebabkan
ketergantungan utang dan eksploitasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif, dengan menggunakan teori sekuritisasi Copenhagen School dan
kerangka kerja keamanan manusia. Pengumpulan data dilakukan melalui analisis
dokumen dan tinjauan pustaka. Proses sekuritisasi diperiksa melalui tiga tahap
utama: tindak tutur, penerimaan audiens, dan tindakan darurat. KP2MI bertindak
sebagai aktor sekuritisasi dengan membingkai overcharging sebagai ancaman
eksistensial terhadap keamanan ekonomi pekerja migran. Wacana tersebut diterima
oleh audiens terkait, termasuk masyarakat sipil dan media, yang memungkinkan
KP2MI untuk melegitimasi tindakan luar biasa. Tindakan ini termasuk memberikan
sanksi kepada agen perekrutan, menuntut penggantian biaya, dan memperkuat
pengawasan regulasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa proses sekuritisasi
berhasil mengalihkan isu overcharging dari masalah administratif rutin menjadi
agenda keamanan nasional yang menyangkut hak asasi manusia dan martabat.
KP2MI berperan sebagai aktor sekuritisasi dalam menangani kasus overcharging
yang dianggap sebagai ancaman serius (existential threat) bagi Pekerja Migran
Indonesia (PMI). Melalui pernyataan resmi dalam konferensi_pers, KP2MI
menyampaikan speech ‘act berupa 'ancaman sanksi kepada pelaku-overcharging
sebagai bentuk upaya perlindungan terhadap PMI sebagai referent object. Tindakan
ini menunjukkan bagaimana ' KP2MI' membhingkai “overcharging sebagai isu
keamanan non-tradisional yang membutuhkan respons luar biasa dari negara.
Kata Kunci: Sekuritisasi, Overcharging, Pekerja Migran Indonesia,
Keamanan Manusia, KP2MI, Hong Kong
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